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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kelayakan perangkat pembelajaran IPA berkarakter 

berbasis integrasi model pembelajaran problem based learning  dan keterampilan proses sains 

ditinjau dari uji validasi isi, konstruk, dan bahasa serta respon siswa. Prosedur pengembangan 
perangkat pembelajaran yang digunakan pada model pengembangan 3-D, yaitu Define, Design, 

Develop. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah silabus dan RPP, Buku Ajar Siswa 

(BAS) dan Lembar kerja siswa (LKS). Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi, tes, kuesioner atau angket dan dokumentasi. Kelayakan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat layak berdasarkan skor rata-rata oleh 

tim ahli. Berdasarkan penelitian, dapat disimpulkanbahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan sangat 
layak ditinjau dari hasil validasi isi, konstruk dan bahasa serta respon siswa sangat baik. 

 

Kata Kunci: Pengembangan perangkat pembelajaran, IPA, Karakter, Problem based learning , 
Keterampilan proses sains 

 

PENDAHULUAN 

Ilmu Pengetahuan Alam atau IPA merupakan suatu ilmu pengetahuan yang 

diperoleh karena proses ilmiah dan sikap ilmiah, dimana aktivitas tersebut berasal dari 

pemikiran manusia yang menghasilkan sebuah produk ilmiah (Annisa, Yulinda, & Kartini, 

2017). Pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat membawa informasi dan 

pengetahuan dalam interaksi yang berlangsung antara pendidik dengan siswa (Dewi, 

2018). Pembelajaran yang baik diharapkan dapat membuat karakter siswa dapat 

mengembangkan rasa ingin tahu, dan sikap positif lainnya. Hal ini sejalan dengan tujuan 

mata pelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) di Sekolah Dasar dari segi pendidikan 

karakter salah satunya yaitu siswa dapat mengembangkan rasa ingin tahu, sikap yang 

positif dan kesadaran mengenai hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 

teknologi, dan masyarakat, dan  siswa dapat mengembangkan keterampilan proses 

untuk mengamati alam sekitar. Tercapainya tujuan pembelajaran IPA tersebut sangat 

ditentukan dengan pendidikan karakter dan keterampilan proses sains yang dimiliki oleh 

siswa dalam menunjang kualitas pembelajaran. Keterampilan proses sains sangat 

membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran IPA. Namun ada juga sekolah yang 

belum menerapkan keterampilan proses sains dalam setiap mata pelajaran IPA. Hal ini 

sesuai  dengan pernyataan Annisa dkk (2017) menjelaskan bahwa guru sangat sedikit 

mengetahui  tentang keterampilan proses sains dalam pembelajaran.

http://jurnallensa.web.id/index.php/lensa
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Hal ini diperkuat dengan hasil  observasi  proses pembelajaran yang berlangsung di 

dalam kelas dan  wawancara melalui guru  kelas. Guru dalam melaksanakan 

pembelajaran masih bersifat tradisional atau  konvensional. Guru pernah membuat 

perangkat pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas, namun hanya 

silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) karena adanya faktor  

penghambat yaitu kemampuan dalam mengoperasikan komputer serta pemahaman 

tentang perangkat pembelajaran yang masih sangat kurang. Guru belum  menerapkan 

model pembelajaran seperti model pembelajaran problem based learning. Guru belum 

memahami penjelasan dari model pembelajaran, guru masih cenderung menggunakan 

metode ceramah dalam pembelajaran IPA, Guru juga belum pernah menerapkan 

keterampilan proses sains dalam pembelajaran. Siswa belum mampu melakukan 

kegiatan yang terkait dengan pemecahan masalah. Siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan oleh guru. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

belum menerapkan nilai karakter, seperti nilai karakter rasa ingin tahu dan tanggung 

jawab. 

Belajar tidak hanya menuntut penguasaan fakta, konsep dan generalisasi, tetapi 

menampilkan pesan nilai moral yang terkandung dalam pengetahuan itu (Bhakti, 2018). 

Pembelajaran ilmiah membutuhkan suatu proses yang dapat merangsang siswa untuk 

belajar melalui berbagai masalah nyata di kehidupan sehari-hari (Serevina, 2018). 
Pembelajaran IPA juga diharapkan dapat menjadi tempat bagi peserta didik untuk 

mempelajari dan memahami diri sendiri dan alam sekitar, serta pengembangan lebih 

lanjut dalam menerapkanya di dalam kehidupan sehari-hari (Saputri, 2018) 

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) yang sejalan dengan pendidikan 
karakter sangat penting dalam menunjang tujuan pembelajaran maka untuk itu 

diperlukan model dan pendekatan pembelajaran yang menunjang terlaksananya proses 

pembelajaran di sekolah, salah satunya adalah integrasi model pembelajaran problem 

based learning  dan keterampilan prores sains. Keterampilan proses dapat melatih siswa 
untuk berpikir secara ilmiah dan kerja sistematis (Haniah, 2018). Persamaan model 

pembelajaran problem based learning   dengan  keterampilan proses sains  

pembelajaran adalah menyelesaikan masalah melalui tahapan pengamatan dan 

penyimpulan. Berdasarkan persamaan tersebut maka pendidikan nilai karakter dapat 
tercapai melalui aspek rasa ingin tahu dan tanggung jawab. Rasa ingin tahu yaitu siswa 

mencari tahu tentang bagaimana memecahkan suatu masalah, nilai karakter tanggung 

jawab yaitu sikap atau perilaku siswa dalam meyeleasikan tugas yang diberikan dengan 

baik. 

Pengembangan perangkat pembelajaran IPA berkarakter berbasis integrasi model 
pembelajaran problem based learning   dan keterampilan proses sains  dapat menjadi 

salah satu penunjang perencanaan pembelajaran di sekolah agar siswa dapat 

mengembangkan keterampilan proses untuk mengamati alam sekitar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran IPA di sekolah. Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran 
berbasis keterampilan proses sains juga telah dilakukan oleh Azhari (2018) yang 

mengembangkan perangkat pebelajaran berbasis cooperatif script dan keterampilan 

proses sains. Hasil yang diperroleh yaitu perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

mendapatkan skor rata-rata 3.31 dengan kriteria sangat baik dan respon siswa 
mendapatkan kriteria sangat baik, akan tetapi belum ada pengembangan perangkat 

pembelajaran IPA yang memuat karakter dan berbasis integrase model problem based 

learning  dan keterampilan proses sains. Berbagai pengembangan perangkat 

pembelajaran dapat membuat guru melakukan perencanaan pembelajaran lebih baik, 

dan masing-masing perangkat pembelajaran saling melengkapi satu sama lain. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingin mendeskripsikan kelayakan 

perangkat pembelajaran IPA berkarakter berbasis integrasi model pembelajaran problem 

based learning  dan keterampilan proses sains ditinjau dari uji validasi isi, konstruk, 

Bahasa, keterlaksanaan dan serta respon siswa terhadap pembelajaran. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada 

langkah research and development (R & D) dengan produk yang dikembangkan silabus, 
rencan pelaksanaan pembelajaran (RPP,) buku ajar siswa (BAS) dan lembar kerja siswa 

(LKS). Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 

pengembangan 4D, yang meliputi tahap define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan), dan disseminate (penyebaran), namun pada penelitian ini 
peneliti hanya menggunakan sampai tahap develop karena keterbatasan waktu dan 

biaya 

Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan atau research and 

development (R & D). Produk yang dikembangkan adalah pengembangan perangkat 
pembelajaran IPA berkarakter berbasis integrasi model pembelajaran problem based 

learning  dan keterampilan proses sains  di kelas V-C. Model pengembangan yang 

digunakan adalah model 4-D, namun hanya sampai tahap 3-D karena keterbatasan 

biaya dan waktu. Prosedur Penelitian dan Pengembangan adalah sebagai berikut. 
1. Tahap Pendefinisian (define) 

Tahapan ini dilakukan bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan dalam proses pengembangan. Menurut Ibrahim dalam Sulistyorini (2016: 

196) terdapat 5 langkah pokok di dalam tahap ini, yaitu: 

a. Analisis ujung depan 
Pada tahap ini, peneliti melakukan diagnosis awal yaitu observasi proses 

pembelajaran yang berlangsung di dalam kelas  dan  wawancara melalui guru  

kelas V-C SDN 049 Tarakan. 

b. Analisis siswa 
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis karakteristik siswa, kemampuan siswa 

dan pengalaman siswa dalam pembelajaran. 

c. Analisis tugas 

Pada tahapan ini peneliti menganalisis tugas pokok yang harus dikuasai siswa, 
sehingga siswa dapat mencapai tujuan pembelajaran, mencakup struktur isi dan 

prosedur dalam mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) dan tes hasil belajar (THB). 

d. Analisis konsep 

Menganalisis konsep perubahan sifat benda yang di sebabkan oleh pembakaran, 

pemanasan, perkaratan, pendinginan, dan pembusukan serta dapat bersifat 
sementara dan tetap yang diajarkan kepada siswa. 

e. Menentukan tujuan pembelajaran 

Peneliti merumuskan tujuan pembelajaran, perubahan perilaku yang diharapkan 

setelah belajar dengan menggunakan rumusan ABCD (Audience, Behavior, 
Condition and Degree). 

2. Tahap  Perancangan  (Design) 

Menurut Thiagarajan dalam Hanum (2015: 24) tahap Design terbagi menjadi 

empat kegiatan, yaitu: menyusun tes, memilih media, memilih bentuk penyajian dan 
desain perangkat pembelajaran. Berdasarkan definisi tersebut, kegiatan dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

a. Menyusun tes yang disesuaikan dengan indikator dan tujuan pembelajaran. 

Penelitian ini menggunakan tes tertulis pilihan ganda, tujuan tes ini adalah untuk 
mengetahui pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran. 

b. Memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan karakteristik siswa 

yang mampu menunjang terlaksananya pembelajaran. 

c.  Pemilihan bentuk penyajian pembelajaran disesuaikan dengan media pembelajaran 

yang digunakan. 
d. Desain perangkat pembelajaran Pada penelitian ini produk yang dikembangkan 

terdiri dari silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar siswa 

(BAS), dan lembar kerja siswa (LKS). 

3. Tahap Pengembangan (Develop) Menurut Thiagarajan dalam Hanum (2015: 26) 
mendefinisikan pada tahap pengembangan (Develop) ini tebagi menjadi dua kegiatan 

yaitu: expert appraisal dan developmental testing. Expert appraisal merupakan teknik 

untuk menilai kelayakan rancangan produk. 
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Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Observasi, 

wawancara, kuesioner atau angket, dokumentas dan tes. Analisis data yang dilakukan 

yaitu: 
1. Analisis kelayakan perangkat pembelajaran.  

Teknik analisis kelayakan perangkat pembelajaran yang meliputi Silabus, 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), buku ajar siswa (BAS), lembar kerja siswa 

(LKS) ditinjau dari isi, konstruk dan bahasa. Untuk mendeskripsikan kualitas 
perangkat pembelajaran dapat dihitung dengan menggunakan rumus  menurut 

Apriyanti  (2017:27) sebagai berikut: 

 

Skor Penilaian 
                         

                        
     

 

2. Analisis respon siswa 

Respon siswa adalah penerimaan, tanggapan siswa yang diberikan pada saat 
telah menggunakan perangkat  pembelajaran. Respon siswa dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus menurut Indiani (2015: 52) sebagai berikut: 

            
          

                       
 

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk menentukan kriteria respon siswa 

terhadap perangkat pembelajaran dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut: 
Tabel  1 Modifikasi Skor Respon Siswa 

No Skor Interval Skor Kriteria 

1. 4 3,50-4,00 Sangat Baik 

2. 3 2,50-3,40 Baik 

3. 2 1,50-2,40 Cukup Baik 

4. 1 1,00-1,40 Kurang Baik 

Suprapti (2015: 356) 
 

3. Analisis keterlaksanaan pembelajaran, Analisis aktivitas siswa, nilai karakter siswa 

Data yang diperoleh dari keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa, dan nilai 

karakter siswa dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Berdasarkan skor yang telah 
didapat,  hasil analisis tersebut dijabarkan untuk memperoleh kualitas angka-angka., 

dapat dihitung dengan menggunakan rumus menurut Supartin (2013: 23) sebagai 

berikut: 

      
           

                    
 x 100% 

Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk menentukan kriteria, dapat dilihat pada 

tabel 2 sebagai berikut: 

     Tabel 2 Modifikasi nilai Keterlaksanaan  Pembelajaran 

No 
Interval Nilai 

Persentase 
Kriteria 

1. p≥ 85% Sangat baik 

2. 70%≤p<85% Baik  
3. 50%≤p<70% Cukup baik 

4. p≤50% Kurang baik 

     Yamasari  dalam Yuliana ( 2017: 64) 

4. Analisis hasil belajar siswa 

Teknik analisis hasil belajar merupakan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk mengukur pemahaman siswa setelah mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran. Perhitungan dapat dilakukan dengan rumus 

menurut Sanjaya (2016: 66) sebagai berikut:  
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Ketuntasan Belajar (%) 
                    

                  
        

 

Berdasarkan perhitungan tersebut, untuk menentukan kriteria tes hasil belajar 

siswa dapat dilihat pada tabel  3 sebagai berikut: 
Tabel  3 Modifikasi Skor Kriteria Ketuntasan 

No 
Interval skor 

Persentase 
Kriteria 

1. 80-100% Sangat baik 

2. 70-79% Baik 

3. 60-69% Cukup baik 

4. 0-59% Kurang baik 

Widoyoko dalam Indiani (2015: 54) 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Kelayakan perangkat pembelajaran 

 

Validasi isi, konstruk dan bahasa melalui tim ahli dalam bidang-bidang tersebut. 

Validasi ahli isi untuk silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) memperoleh 
skor rata-rata sebesar 4 dan berada pada kriteria sangat baik. berdasarkan skor 

perolehan, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

perangkat pembalajaran IPA berkarakter berbasis integrasi model pembelajaran problem 

based learning  dan keterampilan proses sains yang terdiri atas mengamati, 

mengkomunikasikan, mengelompokkan dan menyimpulkan serta langkah-langkah model 
pembelajaran sesuai dengan problem based learning , kesesuaian nilai karakter yang 

diamati yaitu rasa ingin tahu dan tanggung jawab, kesesuaian kompetensi dasar, 

kesesuaian indikator dan tujuan pembelajaran dengan memperoleh nilai 4 kriteria 

sangat baik, tujuan  sesuai dengan aspek Audience, Behaviour, Condition, Degree 
(ABCD).  

Validasi isi buku ajar siswa (BAS) diperoleh nilai skor rata-rata 4 kriteria sangat 

baik. Hal ini menunjukkan bahwa format buku ajar siswa menambah daya tarik siswa, 

mendorong siswa untuk belajar, menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dan tanggung 
jawab siswa, memberi tantangan pada siswa untuk memecahkan masalah sesuai dengan 

perangkat pembelajaran IPA berkarakter berbasis integrasi model pembelajaran problem 

based learning  dan keterampilan proses sains yang terdiri dari 

mengamati,mengkomunikasikan, mengelompokkan, dan menyimpulkan. Berdasarkan 
pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Hanifah (2014:108) yang menyatakan 

bahwa buku ajar yang baik adalah buku ajar yang mampu menunjang proses 

pembelajaran dan daya tarik siswa untuk belajar. Hasil validasi ahli isi untuk buku ajar 

siswa (BAS) memperoleh skor rata-rata sebesar 4  kriteria sangat baik. 

Hasil validasi ahli isi lembar kerja siswa (LKS) diperoleh nilai skor rata-rata 3,87 
kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran lembar kerja 

siswa (LKS) memberikan tantangan kepada siswa untuk mencari tahu tentang informasi 

terkait percobaan yang disajikan sesuai dengan perangkat pembelajaran IPA berkarakter 

berbasis integrasi model pembelajaran problem based learning  dan keterampilan proses 
sains  mengamati,mengkomunikasikan, mengelompokkan dan menyimpulkan. Sriyono 

dalam Ade (2014: 8) mendefinisikan bahwa lembar kerja siswa (LKS) yang baik memuat  

tugas yang menantang untuk  diselesaikan oleh siswa. Hasil validasi ahli isi  lembar kerja 

siswa (LKS) memperoleh skor rata-rata sebesar 3,87  kriteria sangat baik. 
Hasil validasi oleh ahli konstruk untuk silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) diperoleh nilai skor  rata-rata 4 kriteria sangat baik. Hal ini 

menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran terdapat satuan pendidikan, kelas, 

semester, mata pelajaran, alokasi waktu, menuliskan standar kompetensi, kompetensi 

dasar, indikator, tujuan pembelajaran sesuai dengan indikator, perumusan tujuan sesuai 
dengan aspek Audience, Behaviour, Condition, Degree (ABCD), menampilkan kegiatan 
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pendahuluan, inti, dan penutup dengan jelas, kegiatan pembelajaran sesuai dengan 

sistematika atau keruntutan materi, alokasi waktu sesuai dengan kegiatan pendahuluan, 

inti, dan penutup dinyatakan dengan jelas, penggunaan buku ajar siswa (BAS) dan 
lembar kerja siswa (LKS) diskenariokan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP), bentuk, teknik dan instrumen penilaian sesuai dengan indikator pencapaian 

kompetensi, susunan kalimat benar dan lengkap, menggunakan kosa kata yang lengkap 

dan benar, kalimat soal pada silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) tidak 
menimbulkan penafsiran ganda, rumusan permasalahan menggunakan kalimat tanya 

dan kesederhanaan struktur kalimat.  

Trianto dalam Melati (2016: 54) merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) yang baik merangkum identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), 
kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi 

ajar, alokasi waktu, pendekatan atau model pembelajaran, langkah-langkah dalam 

pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan sumber belajar. Pada penyusunan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) terlebih dahulu menentukan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan jumlah pertemuan dalam pembelajaran dibuat berdasarkan 

standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator, dan tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan. Hasil validasi ahli konstruk silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) memperoleh rerata skor sebesar 4  kriteria sangat baik. 

Berikutnya validasi konstruk buku ajar siswa (BAS) mendapatkan rerata skor 4 
kriteria sangat baik dan layak. Hal ini menunjukkan bahwa buku ajar siswa (BAS). 

Menunjukkan bahwa susunan kalimat benar dan lengkap, menggunakan kosa kata tepat 

dan benar, rumusan pada permasalahan menggunakan kalimat tanya, menggunakan 

gambar yang jelas, mendorong aktivitas siswa dan desain buku menambahkan daya 
tarik siswa. Berdasarkan pernyataan tersebut sejalan dengan ungkapan Sudirman dalam 

Wirjawan (2014:97) buku ajar siswa yang baik apabila mampu mendorong aktivitas 

siswa dan daya tarik siswa dalam pembelajaran. Hasil validasi ahli konstruk untuk buku 

ajar siswa (BAS) memperoleh skor rata-rata sebesar 4 kriteria sangat baik. 
Validasi ahli konstruk pada lembar kerja siswa (LKS) mendapatkan rerata skor 4 

kriteria sangat baik. Berdasarkan skor tersebut,  kegiatan dalam perangkat 

pembelajaran yang terdapat perangkat pembelajaran lembar kerja siswa (LKS) sesuai 

dengan tujuan (indikator pencapaian kompetensi), prosedur urutan kerja, manfaat 

terhadap pembelajaran, susunan kalimat benar dan lengkap, penggunaan kosa kata 
tepat dan benar, petunjuk mengerjakan percobaan dinyatakan dengan jelas, mendorong 

siswa untuk aktif melakukan percobaan, mendorong aktivitas siswa dan desain 

menumbuhkan daya tarik siswa dalam pembelajaran. Hal tersebut sejalan dengan 

Sriyono dalam  Ade (2014: 8)  mendefinisikan bahwa lembar kerja siswa (LKS) adalah 
salah satu bentuk program yang berlandaskan  atas tugas yang harus diselesaikan dan 

memiliki peran sebagai alat untuk mengalihkan pengetahuan serta keterampilan 

sehingga berupaya menumbuhkan minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Hasil validasi ahli konstruk untuk lembar kerja siswa secara keseluruhan memperoleh 
rerata skor sebesar 4  kriteria sangat baik. 

Berdasarkan Validasi ahli Bahasa, silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) mendapatkan rerata skor  3,71 kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan 

ketepatan tata bahasa yang terdapat pada perangkat pembelajaran silabus dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), perolehan skor 4 menyatakan bahwa bahasa yang 

digunakan sesuai dengan EYD, bahasa mudah dipahami, penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan penafsiran ganda, kesederhanaan struktur kalimat dan penggunaan 

kalimat jelas.  

Berdasarkan Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013, rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) merupakan penjabaran dari silabus untuk mengarahkan kegiatan 

belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi dasar. Guru yang melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dikelas dituntut  untuk menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) secara lengkap, sehingga pembelajaran dapat berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi 

aktif serta memerhatikan kaida bahasa yang digunakan sehingga perangakat 

pembelajaran mampu menari daya minat siswa. Adapun komentar ahli bahasa yaitu  
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perbaiki ejaan dan tanda baca. Hasil validasi ahli bahasa terhadap perangkat 

pembelajaran silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara keseluruhan 

adalah 3,71 kriteria sangat baik. 
Validasi ahli bahasa buku ajar siswa (BAS) diperoleh nilai skor  rata-rata  3,75 

kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran buku ajar 

siswa (BAS) memberikan pesan atau informasi kepada siswa dengan menggunakan tata 

bahasa yang benar. Perolehan skor 4 menyatakan bahwa bahasa yang digunakan mudah 
dipahami oleh siswa, penggunaan bahasa tidak menimbulkan penafsiran ganda, 

kesederhanaan struktur kalimat, kalimat yang digunakan jelas. 

Berkaitan dengan penjelasan tersebut sejalan dengan ungkapan oleh sudirman 

dalam Wirjawan (2014: 97) yang menyatakan bahwa buku ajar yang disusun 
seharusnya menggunakan sesuai dengan EYD yaitu penggunaan ejaan, istilah, dan 

struktur kalimat yang tepat. Hasil validasi ahli bahasa untuk buku ajar siswa (BAS) 

memperoleh skor rata-rata sebesar  3,75 dengan kriteria sangat baik.  

Berikutnya validasi ahli bahasa untuk perangkat pembelajaran lembar kerja siswa 
(LKS)  diperoleh rerata skor 3,88  kriteria sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahasa yang digunakan dalam perangkat pembelajaran lembar kerja siswa (LKS) sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baku, perolehan skor 4 menyatakan bahwa 

kebenaran tata bahasa, bahasa mudah dipahami, penggunaan bahasa tidak 

menimbulkan menafsirkan ganda, kesederhanaan struktur kalimat, bahasa yang 
digunakan sesuai dengan karateristik siswa, kalimat yang digunakan jelas dan kejelasan 

petunjuk melakukan percobaan. Berdasarkan pernyataan tersebut sejalan dengan 

ungkapan  oleh Widjajanti dalam Sugianto (2013: 6)  penyajian lembar kerja siswa 

(LKS) meliputi penyampaian materi secara ringkas dan jelas sesuai dengan kaidah 
bahasa indonesia, kemudian terdapat kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif. 

Berdasarkan hasil analisis perangkat pembelajaran tersebut dapat disimpulkan 

bahwa perangkat pembelajaran IPA berkarakter berbasis integrasi model pembelajaran 

problem based learning  dan keterampilan proses sains di kelas V-C ditinjau dari hasil 
validasi isi, konstruk dan bahasa secara keseluruhan mendapatkan rerata skor 3,91 

dengan kriteria sangat layak. 

Respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan diberikan 

kepada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran memperoleh skor rata-rata 

keseluruhan 3,74 dengan kriteria sangat baik. Hal ini juga diungkapkan oleh Ma’sum 
(2015: 10) menyatakan bahwa ketertarikan siswa terhadap komponen perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan menunjukkan bahwa siswa lebih mudah untuk 

memahami perangkat pembelajaran dikembangkan. 

Keterlaksanaan pembelajaran yang dilakukan mendapatkan rerata skor 
keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran sebesar 3,97 dengan persentase 99,25% 

kriteria sangat baik. Hal ini sejalan dengan ungkapan Sugiantara (2013: 9) yang 

menjelaskan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dapat terlaksana jika mudah dan 

dapat dilaksanakan oleh guru maupun siswa. Yamsari dalam Yuliana (2017: 64) 
menyatakan bahwa keterlaksanaan pembelajaran dikatakan sangat baik jika memiliki 

persentase p ≥ 85%. 

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan, diperoleh kriteria 

sangat baik, skor rata-rata 3,5 dengan  persentase 87,5% kriteria sangat baik. Sukardi 
dalam Nurhasanah (2015: 324) menjelaskan bahwa aktivitas siswa termasuk dalam 

kriteria sangat baik jika memiliki persentase Pa ≥ 84%. Keterampilan proses sains dapat 

membuat siswa lebih memperhatikan materi pembelajaran yang telah diberikan 

(Prabowo, 2015) 

Nilai Karakter siswa yang ditampilkan oleh siswa terhadap perangkat pembelajaran 
yang digunakan sangat baik. perolehan skor rata-rata keseluruhan pengamatan nilai 

karakter sebesar 3,7 dengan persentase 92,5% kriteria sangat baik. Hal ini sesuai 

dengan ungkapan Asrial  (2016: 11) mendefinisikan bahwa karakter pada siswa 

dikatakan sangat baik jika memiliki persentase 80 < x ≤ 100%.  
Pada kegiatan akhir pembelajaran,  siswa mengerjakan soal evaluasi dengan 

tujuan mengukur pemahaman siswa terhadap pembelajaran dengan perangkat 

pembelajaran yang telah dikembangkan. Keterampilan proses dapat meningkatkan 
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prestasi siswa dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Sulaiman, 2009). Hasil 

belajar siswa secara keseluruhan menunjukkan persentase ketuntasan siswa mencapai 

88%. (sangat baik). Keterampilan proses sains bukan hanya keterampilan menggunakan 
alat, tetapi keterampilan berpikir dengan menggunakan metode ilmiah untuk 

memfasilitasi siswa agar dapat memahami konsep ilmiah (Ratnasari, 2017). Selain itu 

pemikiran analitis terkait dengan keterampilan proses sains dapat digunakan siswa 

untuk memecahkan masalah yang kompleks dan tidak terstruktur (Irwanto, 2017). 
Dengan pemahaman konsep dan kemampuan analisis yang yang baik, membuat 

ketuntan belajar mencapai ketuntasan klasikal di kelas.  

Penilaian proses dan hasil belajar pada kegiatan pembelajaran menunjukkan 

bahwa guru memantau kemajuan belajar siswa selama proses pembelajaran dan 
melakukan penilaian sesuai dengan kompetensi (tujuan) (Azhari, 2018). Pembelajaran 

dengan menggunakan pendekatan keterampilan proses sains dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, hal ini senada dengan pernyataan Alamsyah, dkk (2018) yang 

menyatakan bahwa penggunaan keterampilan proses sains dapat meningkatkah hasil 
belajar siswa kelas V-B SDN 045 Tarakan. Azhari (2018) juga mengembangkan 

perangkat pebelajaran berbasis cooperatif script dan keterampilan proses sains. Hasil 

yang diperoleh yaitu perangkat pembelajaran yang dikembangkan mendapatkan rerata 

skor 3.31 dengan kriteria sangat baik dan respon siswa mendapatkan kriteria sangat 

baik. Dewi (2018) mengembangkan modul IPA berbasis keterampilan proses sains untuk 
mengembangkan karakter siswa dan mendapatkan kategori layak. Hal senada juga 

diungkapkan Anggraini (2016) yang menyatakan bahwa siswa setuju  dengan penerapan 

pendekatan keterampilan proses membuat siswa mudah memahami materi. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan uji validasi perangkat pembelajaran IPA berkarakter berbasis integrasi 
model pembelajaran problem based learning  dan keterampilan proses sains secara 

keseluruhan diperoleh skor rata-rata 3,91 kriteria sangat layak. Hasil validasi yang 

dilakukan berdasarkan ujivalidasi isi, konstruk dan bahasa secara keseluruhan yaitu 

silabus, dan RPP mendapatkan skor 3,9 (sangat baik), buku ajar siswa (BAS) mendapat 
skor 3,92 (sangat baik) dan Lembar kerja siswa (LKS) 3,92 kriteria sangat baik. Respon 

siswa terhadap perangkat pembelajaran IPA berkarakter berbasis integrasi model 

pembelajaran problem based learning  dan keterampilan proses sains diperoleh skor 

rata-rata 3,74 dengan kriteria sangat baik. 
 

SARAN 

 Saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Perangkat pembelajaran IPA berkarakter berbasis integrasi model pembelajaran 

problem based learning  dan keterampilan proses sains pada materi perubahan sifat 
benda yang telah dikembangkan diharapkan dapat digunakan di sekolah yang 

memiliki karakteristik yang sama. 

2. Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan memiliki kelayakan dari segi isi, 

bahasa dan konstruk yang sangat baik. Oleh karena itu, bagi peneliti yang lain dapat 
melakukan pengembangan perangkat pembelajaran serupa yang sesuai dengan 

karakteristik materi dan model yang digunakan. 
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